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<div style="text-align: justify;">Praktek pemberian makanan yang tidak memadai adalah salah satu
penyebab utama kekurangan gizi. Wasting dan stunting biasanya meningkat antara usia 6 sampai 23 bulan.
Minimum Acceptable Diet (MAD) adalah salah satu indikator utama untuk menilai praktik pemberian
makan bayi dan anak yang menggabungkan Minimum Meal Frequency (MMF), Minimum dietary diversity
(MDD) berdasarkan status pemberian makan. Tujuan penelitian ini untuk memperoleh informasi secara
mendalam dan memperoleh fakta terkait faktor penghambat dan pendukung dalam praktik pemberian makan
bayi dan anak usia 6-23 bulan di Jakarta Pusat. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan
pendekatan Rapid Assesment Procedure (RAP) dengan metode pengumpulan data Focus Group Discusion
(FGD) dan wawancara mendal am terhadap infroman ibu dengan anak MAD tercapai sebanyak 23 informan
dan tidak tercapal sebanyak 31 informan, kader Posyandu sebanyak 3 informan, dan Petugas Gizi sebanyak
3 informan. Faktor penghambat dalam keberhasilan praktik pemberian makan bayi dan anak yaitu,
keterbatasan fasilitas memasak, pemberian makanan selingan yang lebih sering disbanding makanan utama,
kebiasaan pemberian MPASI dini dalam keluarga, pelatihan PMBA untuk kader belum menyeluruh, dan
keterbatasan tenaga gizi, sedangkat faktor pendukung yaitu, pengetahuan dan sikap ibu yang baik, akses
pelayanan kesehatan yang mudah dicapai, keaktifan ibu dalam kegiatan Posyandu, dan daya beli keluarga
yang baik mempengaruhi keberhasilan praktik pemberian makan bayi dan anak usia 6-23 bulan. Perlu
adanya monitoring dan evaluas dalam pel aksanaan kegiatan penyuluhan/konseling pemberian makan bayi
dan anak di lapangan, membuat inovasi kedai balita sehat yang berisikan jgjanan sehat yang aman dan
bergizi baik bagi balita yang dibina secara langsung oleh dinas kesehatan, melakukan kegiatan penyegaran
(refreshing) kepada fasilitator kota, Puskesmas, dan kader Posyandu, dan melibatkan anggota keluargalain
dalam melakukan penyuluhan dan konseling pemberian makan bayi dan anak.</div><hr />Inadequate
feeding practices are one of the main causes of malnutrition. Wasting and stunting usually<div style="text-
align: justify;">increase between the ages of 6 to 23 months. The Minimum Acceptable Diet (MAD) isone
of eight core indicators for assessing infant and young child feeding practices that is composite indicators
composed of the Minimum Meal Frequency (MMF) and Minimum Dietary Diversity (MDD). The purpose
of this study isto obtain in-depth information and obtain facts related to inhibiting and supporting factors
infant and young child feeding practices at 6-23 month in Central Jakarta. This study uses a qualitative
method with the Rapid Assessment Procedure (RAP) with the Focus Group Discussion (FGD) and in-depth
interviews with mothers in children achieve by MAD as 23 informants and not achieve by MAD as 31
informants, Posyandu cadres as 3 informants, and Nutritionists as 3 informants. Inhibiting factors in infant
and young child feeding practices is limited cooking facilities, provision of distinctive food more often than
the main food, preparation of early complementary feeding in the family, I'Y CF training for cadres has not
comprehensive. Supporting factors in infant and young child feeding practicesis good knowledge and
attitude of mothers, access to health services that are easily achieved, active mothers in Posyandu activities,
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and good family purchasing power increase the success of the infant and young child feeding practices aged
6-23 month. Thereis aneed for monitoring and evaluation in the implementation of counseling / counseling
activities for infant and child feeding in the field, making healthy toddler shops containing healthy snacks
that are safe and nutritious both for toddlers who are directly fostered by the health department, conducting
refreshing activities for facilitators cities, Puskesmas, and Posyandu cadres, and invite other family members
to conduct counseling of the infant and young child feeding practices.</div>



